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ABSTRAK 

 

 

GUSMARINA (2012) : Kondisi  Sosial  Ekonomi Keluarga Pemulung   

Batubara di Kecamatan Talawi Kota 

Sawahlunto. 

 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mendapat informasi tentang Kondisi 

Sosial Ekonomi Keluarga pemulung batubara di Kecamatan Talawi Kota 

Sawahlunto meliputi: Pemenuhan kebutuhan pokok, Pendapatan, Pendidikan, Jam 

kerja, Kesehatan, Jumlah anggota keluarga pemulung batubara di Kecamatan 

Talawi Kota Sawahlunto. 

        Jenis penelitian adalah Penelitian kualitatif. Informan dalam penelitian 

ini terdiri dari keluarga pemulung batubara. Teknik penentuan informan adalah 

secara excidental Sampling dimana subjek yang di ambil  berdasarkan informan 

yang di temui di daerah penelitian itu yang dijadikan subjek penelitian. Jumlah 

Informan pada penelitian ini terdapat 13 keluarga pemulung batubara. Dalam 

penelitian ini yang jadi subjek penelitiannya adalah keluarga pemulung batubara. 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari tanggal 14 April 2012 sampai dengan 

14  Juli 2012 dan tempat peneliti dilakukan di Kecamatan Talawi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi,wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian di lapangan sebagai berikut :a) Dalam Pemenuhan 

kebutuhan pokok murni di peroleh dari profesi menjadi pemulung batubara di 

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto dan tidak ada bantuan dari orang lain. b) 

Dengan bekerja sebagai pemulung batubara, keluarga pemulung batubara ini 

mendapat penghasilan dengan kategori  pendapatan tinggi berkisar antara  Rp. 

800.000 sampai Rp.1.200.000 perbulan. c) Tingkat Pendidikan Keluarga 

pemulung batubara ini masih rendah, masih ada anggota keluarga yang tamat SD 

dan tidak tamat SD. d) Jam kerja keluarga pemulung batubara tidak tetap mereka 

mulai bekerja jam 8.00 wib sampai jam 17.00 wib kadang-kadang sampai magrib 

apabila batubara banyak, dengan adanya peoperasian alat berat  pemulung 

batubara  bekerja hingga magrib. e) Tingkat kesehatan keluarga pemulung  

batubara ini tidak memiliki penyakit yang serius hanya penyakit ringan saja 

seperti pegal -pegal, kesemutan tangan, dan demam panas. Keluarga ini berobat 

ke puskesmas pembantu yang ada di  setiap desa  dan berobat ke pengobatan 

alternatif. f)  Keluarga pemulung batubara ini memeliki jumlah anggota keluarga 

atau memiliki anak lebih dari 2 orang dan mereka ikut bekerja sebagai pemulung 

batubara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan  negara yang sedang berkembang dan juga sedang 

bangkit dari krisis ekonomi yang terjadi pada masa orde baru kemasa 

reformasi pada saat ini. Hal ini sangat berpengaruh dan juga berdampak 

terhadap pembangunan yaitu suatu proses untuk perubahan pada hal yang 

positif dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu 

memajukan masyarakat indonesia. Jadi pembangunan pada hakekatnya 

merupakan perubahan dari aspek sosial,  aspek ekonomi yang bertujuan untuk 

meningkatkan hidup masyarakat. Tapi pada saat ini perekonomian pada masa 

reformasi tidak meningkat terlalu singnifikan juga tidak bisa meningkat 

kesejahteraan. 

Menurut Soekanto (2003) keadaan kaya dan miskin secara  

berdampingan tidak merupakan masalah sosial sampai saatnya perdagangan  

berkembang dengan pesat dan timbulnya nilai-nilai sosial yang baru. Dengan 

berkembangnya perdagangan keseluruh dunia dan ditetapkan taraf kehidupan 

tertentu sebagai suatu kebiasaan masyarakat, kemiskinan muncul sebagai 

masalah sosial. 

Perekonomian Indonesia belum bisa membuat masyarakatnya bisa 

hidup dalam kemakmuran. Malahan di Indonesia sekarang terjadi krisis 

ekonomi, pertumbuhan penduduk meningkat dan kesediaan lapangan kerja 

sedikit sehingga masyarakat tidak bisa mendapatkan pekerjaan sehingga 

1 



 
 

 

 
 

2 

masyarakat tidak bisa melanjutkan hidup dan tidak bisa memenuhi kebutuhan 

sehari- hari. Biaya untuk kehidupan masyarakatnya yang tidak layak. Hal ini 

faktor yang sangat mempengaruhi terjadinya kemiskinan. 

Menurut Suparlan (1995) kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatu 

standar tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan 

materi pada sejumlah atau golongan orang dibandingkan dengan standar 

kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Standar 

kehidupan yang rendah ini secara langsung tampak pengaruhnya terhadap 

tingkat kesehatan, kehidupan moral, dan rasa harga diri dari mereka yang 

tergolong sebagai orang miskin. Badan perencanaan pembangunan nasional 

(1993 : 3) menjelaskan kemiskinan adalah situasi  serba kekurangan yang 

terjadi bukan karena dikehendaki oleh si miskin. Melainkan karena tidak 

dapat di hindari dengan kekuatan yang ada padanya. 

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan,pakaian,tempat berlindung, 

pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan 

alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan 

dan pekerjaan. Pada saat ini kemiskinan melanda kita sehingga  banyak 

penduduk yang tidak dapat pendidikan, pekerjaan dan jaminan kesehatan. 

Hal ini dapat kita lihat setelah orde baru pada tahun 1998 jumlah 

penduduk miskin yang ada dikota 17,6 juta sementara di desa berjumlah 31,9 

juta orang penduduk indonesia. Pada tahun 2003 sebanyak 37,3 juta 

penduduk indonesia yang berada dibawah garis kemiskinan. Pada tahun 2010 
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jumlah penduduk miskin mengalami penurunan. Jumlah penduduk miskin di 

kota 11,10 juta sementara itu di desa 19,93 juta orang penduduk miskin 

indonesia. 

Sumatera Barat jumlah penduduk miskin pada tahun 2003 distribusi 

penduduk miskin sebanyak 501.400 kepala keluarga 11,24% dari jumlah 

penduduk Sumatera Barat. Tapi pada tahun 2006 kemiskinan di Sumatera 

Barat mengalami penurunan menjadi 11,9% dari jumlah penduduk di 

Sumatera Barat dan pada tahun 2009  jumlah pendududk miskin di Sumatera 

Barat kurang lebih 21,32% atau  233,975 kk. Penduduk miskin di Sumatera 

Barat banyak terdapat di desa. Kemiskinan di Sumatera Barat banyak di 

pengaruhi oleh faktor fisik wilayah masih banyak wilayah yang terisolir 

tertinggal dan terbelakang. Sedangkan sumber daya alamnya sangat 

berpotensi untuk berkembang. Berbagai upaya sudah dilakukan oleh 

pemerintah dalam rangka mengentas kemiskinan, tetapi angka kemiskinan di 

Sumatera Barat masih tinggi. 

Sawahlunto adalah sebuah  kota yang memiliki jumlah peduduk pada 

tahun 2010 sebanyak 56,812 jiwa menurut (BPS : 2010). Sawahlunto ini 

memiliki 4 Kecamatan yaitu: a) Kecamatan Berangin, b) Kecamatan  Lembah 

Segar, c) Kecamatan Silungkang, d) dan Kecamatan  Talawi dan kecamatan 

itu juga terdiri banyak desa disana. Sawahlunto ini memiliki tingkat 

kemiskinan terendah di Sumatera Barat dan tingkat kemiskinan terendah 

nomor dua di Indonesia setelah pulau Bali. 
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Kecamatan Talawi salah satu daerah yang memiliki sumber daya alam 

sangat berlimpah yaitu pertambangan batubara. Pertambangan batubara ini 

sumber mata pencarian utama oleh penduduk atau masyarakat di Kecamatan  

Talawi. Banyak penduduk yang mencari nafkah disana termasuk sebagai 

pemulung batubara. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

Pemulung Batubara di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitiannya 

adalah Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Pemulung Batubara di Kecamatan 

Talawi Kota Sawahlunto. Lokasi penelitian berlokasikan di Kecamatan 

Talawi Kota Sawahlunto. Permasalahan yang dibahas dalam fokus penelitian 

adalah Bagaimana Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Pemulung Batubara  di 

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto. 

C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka pertanyaan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana  pemenuhan kebutuhan pokok keluarga pemulung batubara di 

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto? 

2. Bagaimana tingkat pendapatan keluarga pemulung batubara di Kecamatan 

Talawi Kota Sawahlunto? 

3. Bagaimana tingkat pendidikan keluarga pemulung batubara di Kecamatan 

Talawi Kota Sawahlunto? 
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4. Bagaimana jam kerja keluarga pemulung batubara di Kecamatan Talawi 

Kota Sawahlunto? 

5. Bagaimana tingkat kesehatan keluarga pemulung batubara di Kecamatan 

Talawi Kota Sawahlunto? 

6. Berapa jumlah anggota keluarga pemulung batubara di Kecamatan Talawi 

Kota Sawahlunto? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian  di atas, maka tujuan penelitian  ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pemenuhan kebutuhan pokok keluarga pemulung batubara di Kecamatan 

Talawi Kota Sawahlunto. 

2. Tingkat pendapatan keluarga pemulung batubara di Kecamatan Talawi 

Kota Sawahlunto. 

3. Tingkat pendidikan keluarga pemulung batubara di Kecamatan Talawi 

Kota Sawahlunto. 

4. Jam kerja keluarga pemulung batubara di Kecamatan Talawi Kota 

Sawahlunto. 

5. Tingkat kesehatan keluarga pemulung batubara di Kecamatan Talawi Kota 

Sawahlunto. 

6. Jumlah anggota keluarga pemulung batubara di Kecamatan Talawi Kota 

Sawahlunto. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan akan memberikan manfaat : 

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan S1 guna 

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Program Studi Pendidikan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai sumbangan informasi untuk pemerintahan dalam mengambil 

kebijakan. 

3. Untuk menambah peneliti tentang Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

pemulung batubara di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang Kondisi 

Sosial Ekonomi Keluarga Pemulung di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto, 

maka dapat ditarik kesimpulannya yaitu :  

1. Dalam Pemenuhan kebutuhan pokok murni di peroleh dari profesi 

menjadi pemulung batubara di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto dan 

tidak ada bantuan dari orang lain.  

2. Dengan bekerja sebagai pemulung batubara ini, keluarga pemulung 

batubara mendapat penghasilan dengan kategari pendapatan tinggi 

berkisar antara Rp. 800.000  sampai Rp. 1.200.000 perbulan. 

3. Tingkat Pendidikan Keluarga pemulung batubara ini masih rendah, masih 

ada anggota keluarga yang tamat SD dan tidak tamat SD. 

4. Jam kerja keluarga pemulung batubara tidak tetap mereka mulai bekerja 

jam 8.00 wib sampai jam 17.00 wib kadang-kadang sampai magrib 

apabila batubara banyak. dengan adanya peoperasian alat berat  

pemulung batubara  bekerja hingga magrib. 

5. Tingkat kesehatan keluarga pemulung batubara ini tidak memiliki 

penyakit yang serius hanya penyakit ringan saja seperti pegal-pegal, 

kesemutan tangan, dan demam panas. Keluarga ini berobat ke puskesmas 

pembantu yang ada di  setiap desa  dan berobat ke pengobatan alternatif. 
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6. Keluarga pemulung batubara ini memeliki jumlah anggota keluarga atau 

memiliki anak lebih dari 2 orang dan mereka ikut bekerja sebagai 

pemulung batubara.  

B.  Saran 

Adapun saran-saran yang dapat di tulis berikan dalam penulisan ini 

sebagai berikut : 

1. Kepada keluarga pemulung batubara lebih memperhatikan kebutuhan 

pokonya  dalam pemenuhan kebutuhan 4 sehat 5 sempurna lebih di 

penuhi supaya stamina dan gizi keluarga lebih baik lagi. 

2. Keluarga pemulung batubara ini agar lebih memperhatikan pendidikan 

anak.   

3. Kepada pemerintah agar memperhatikan kondisi sosial ekonomi keluarga 

pemulung batu bara di Kecamatan Talawi. 

4. Secara Akademik, penulis menyarankan agar ada penelitian berikutnya 

mengenai Keluarga Pemulung Batubara karena pemulung batubara tidak 

saja terdapat pada kondisi sosial ekonominya saja tetapi masih banyak 

hal lainnya. 
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